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Abstract 

Lameness in dairy cows, which can caused by abnormal of hoof. This study aims to determine 
the prevalence of lameness due to abnormal hooves in dairy cows housed in pens with rubber and 
concrete mats. This study used 104 dairy cows from 23 farmers, consisting of 72 cows in rubber-
bottom and 32 concrete pens. All cows were examined their hooves, ability to stand and walk. The 
results showed that the abnormal hoof cases was 26 out of 105 cows (25%) consisting of 16/72 
cows (22.2%) in rubber-bottom pens and 10/32 (31.3%) in concrete-bottom pens. The abnormal hoof 
conditions caused as many as 8 cows (30.8%) to standing or walking difficulties and 18 cows (69.2%) 
were still able to stand and walk normally. As many as 6/16 cows (37.5%) of cows in rubber-pad 
pens and 2/10 (20%) of cows in concrete-bottom pens showed difficulty standing and walking. Hoof 
abnormalities in this study were probably caused by the farmers’ lack of experience in hoof trimming. 
Concluded that the prevalence lameness of dairy cows with abnormal hooves housed in pens with 
rubber and concrete mats is 30.8%.

Keywords: abnormal hoof; concrete cowshed; cow; lameness; rubber cowshed

Abstrak 

Kepincangan pada sapi perah dapat disebabkan kuku abnormal. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui prevalensi kasus kepincangan akibat kuku abnormal pada sapi perah yang dipelihara 
di kandang dengan alas karet dan beton. Penelitian ini menggunakan 104 ekor sapi perah dari 
23 peternak, yang terdiri dari 72 ekor dipelihara dengan alas kandang karet dan 32 ekor dengan 
kandang alas beton. Semua sapi diperiksa kukunya, kemampuan berdiri dan berjalan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kasus kuku abnormal sebanyak 26 dari 105 ekor sapi (25%) yang terdiri dari 
16/72 ekor (22,2%) pada kandang alas karet dan 10/32 ekor (31,3%) pada kandang alas beton. Kondisi 
kuku tersebut menyebabkan sebanyak 8 ekor sapi (30,8%) kesulitan berdiri atau kesulitan berjalan dan 
18 ekor sapi (69,2%) masih dapat berdiri dan berjalan dengan normal. Sebanyak 6/16 ekor (37,5%) 
sapi di kandang alas karet dan 2/10 ekor (20%) sapi di kandang alas beton menunjukkan kesulitan 
berdiri dan berjalan. Abnormalitas kuku pada penelitian ini kemungkinan disebabkan karena peternak 
kurang berpengalaman memotong kuku sapi. Disimpulkan bahwa prevalensi kepincangan sapi perah 
berkuku abnormal yang dipelihara di kandang dengan alas karet dan beton adalah 30,8%. 

Kata kunci: alas beton; alas karet; kepincangan; kuku abnormal; sapi

Jurnal Sain Veteriner, Vol. 39. No. 2. Agustus 2021, Hal. 104-111
DOI: 10.22146/jsv.61684 
ISSN 0126-0421 (Print), ISSN 2407-3733 (Online)
Tersedia online di https://jurnal.ugm.ac.id/jsv

104                              



Kepincangan Akibat Kuku Abnormal pada Sapi Perah di Kandang dengan Alas Karet .... 

105

Pendahuluan 

Sapi perah merupakan sapi yang dipelihara 
dengan tujuan untuk memproduksi susu. 
Peternakan sapi perah di Indonesia semakin 
lama semakin berkembang seiring dengan 
kebutuhan susu yang meningkat. Kebutuhan 
tersebut dipenuhi melalui produksi mandiri 
secara nasional sebesar 30% dan 70% sisanya 
masih diimpor (Ichdayati dkk., 2019). Selain 
populasi sapi, produksi, konsumsi dan harga 
susu nasional secara bersama-sama telah 
mempengaruhi impor susu sapi sebesar 89,9%, 
dengan produksi mempengaruhi sebesar 23,04%, 
konsumsi mempengaruhi sebesar 34,34%, dan 
harga nasional mempengaruhi sebesar 21,16% 
(Wulandari dan Bowo, 2019). Direktorat Jendral 
Peternakan dan Kesehatan Hewan, Kementerian 
Pertanian Republik Indonesia telah melakukan 
usaha meningkatkan produksi susu nasional 
dengan meningkatkan populasi sapi perah. Usaha 
tersebut telah berhasil meningkatkan jumlah 
sapi perah dan produksi susu di Indonesia, yaitu 
dari populasi sapi perah sebanyak 518.649 ekor 
dengan produksi susu sebanyak 835.125 ton 
pada tahun 2015 menjadi 561.061 ekor dengan 
produksi susu sebanyak 996.442 ton pada tahun 
2019 (Dirjen-PKH, 2019).

Kendala pemeliharaan sapi perah salah 
satunya adalah penyakit yang dapat menu run-
kan produksi susu termasuk mastitis, footrot 
dan gangguan kuku (Onyiro dkk., 2008; 
Madushanka dkk., 2017; Puspasari dkk., 2018; 
Malchiodi dkk., 2020). Penyakit dan gangguan 
tersebut erat kaitannya dengan kebersihan 
kandang dan lingkungan yang kurang higienis 
akibat menempelnya bagian badan sapi 
dengan alas kandang yang kotor ketika sapi 
berdiri maupun rebah/berbaring (Fatmawati 
dkk., 2019; Yanuartono dkk., 2019). Usaha 
untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan 
membuat lantai kandang miring ke belakang, 
lantai diplester semen/beton. Alas kandang 
dari beton bersifat keras dan kadang dapat 
melukai bagian tracak dan lutut sapi perah 
(Jungbluth dkk., 2003; DeFrain dkk., 2013). 
Usaha untuk menanggulangi hal tersebut adalah 
dengan memberikan alas kandang sapi dengan 
karpet dari karet. Karet dalam bentuk karpet 
dipilih sebagai alas kandang karena dianggap 

lebih memenuhi standar kesejahteraan hewan, 
sekaligus mengurangi risiko adanya penyakit 
dan gangguan tracak yang berakibat kepincangan 
(Al-Marashdeh dkk., 2019). Kepincangan dan 
footrot adalah penyakit pada kuku yang dapat 
menyebabkan kesulitan berdiri, kadang diikuti 
demam dan menyebabkan penurunan nafsu 
ma kan serta penurunan aktifitas bergerak. 
Gangguan kuku dapat menurunkan produksi 
produksi susu, kualitas susu, dan mengganggu 
efisiensi reproduksi (Kara dkk., 2011; Krpálková 
dkk., 2019).

Salah satu predesposisi terjadinya gang-
guan tracak termasuk footrot adalah tidak 
dipotongnya kuku sapi pada waktunya, sehingga 
pertumbuhan kuku tidak rapi dan dapat melukai 
otot interdigiti. Kuku abnormal pada sapi perah 
terjadi karena peternak tidak menyadari bahwa 
kuku dapat menyebabkan menurunnya produksi 
susu. Selain itu kurangnya pengalaman peternak 
dalam melakukan potong kuku mengakibatkan 
peternak membiarkan kuku menjadi panjang/
abnormal (Budhi dkk., 2007; Krpálková dkk., 
2019). Penelitian ini bertujuan mengetahui 
prevalensi kepincangan akibat kuku abnormal 
pada sapi perah yang dipelihara di kandang 
dengan alas karet dan beton. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman 
dalam pemeliharaan sapi perah khususnya 
kesehatan kuku, berkaitan dengan alas kandang 
yang digunakan, sehingga dapat mengurangi 
kepincangan akibat gangguan tracak. 

Materi dan Metode

Penelitian ini menggunakan 104 ekor sapi 
perah dari 23 peternak, yang terdiri dari 72 ekor 
dipelihara dengan alas kandang karpet dari karet 
dan 32 kandang dengan alas beton/semen, yang 
berlokasi di Kecamatan Tegalombo, Kabupaten 
Pacitan, Provinsi Jawa Timur. Peternakan ini 
merupakan usaha keluarga yang melibatkan 
ibu-ibu peternak. Semua sapi diperiksa kondisi 
kukunya, cara berdiri dan kondisi saat berdiri. 
Kuku yang tumbuh melengkung ke arah dalam, 
melengkung ke luar, ke atas atau terlalu panjang 
dinilai sebagai kuku tidak normal. Kemampuan 
berdiri dan berjalan dievaluasi dengan melihat 
cara berdiri dan bergerak/berjalan mengacu 
kriteria Sadharakiya dkk. (2019) yang dimo-
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difikasi dengan kriteria: a) dapat berdiri dan 
bergerak serta berjalan dengan normal, b) 
dapat berdiri tetapi kesulitan bergerak ataupun 
berjalan (jalannya kaku dan lambat) c) kesulitan 
berdiri, punggung melengkung saat berdiri dan 
berjalan dengan langkah yang lebih pendek, 
asimetris, dan lebih lambat, dan d) tidak 
dapat berdiri. Berkaitan dengan pengalaman 
memotong kuku, peternak diminta mengisi 
kuisioner yang berisi apakah peternak pernah 
mempunyai pengalaman memotong kuku sapi. 
Hasil penelitian selanjutnya dianalisis secara 
deskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Abnormalitas kuku
Tracak sapi merupakan bagian tubuh 

yang sangat penting karena dipergunakan 
sebagai tumpuan untuk menopang berat badan 
dan berjalan. Apabila kuku dalam keadaan tidak 
normal ataupun sakit, maka akan mengganggu 
pergerakan sapi, menimbulkan kepincangan 
yang dapat berlanjut terjadinya infeksi. Hasil 
penelitian pada sapi perah ini didapatkan 
bahwa sebanyak 26 dari 104 ekor sapi (25%) 
berkuku dengan pertumbuhan abnormal, terdiri 

dari 16/72 ekor (22,2%) sapi yang dipelihara 
di kandang alas karpet karet dan 10/32 ekor 
(31,3%) di kandang alas beton (Gambar 1; 
Tabel 1). Apabila kondisi ini dibiarkan, maka 
dapat memicu terjadinya gangguan pada tracak. 
Kelainan kuku sapi sering dihubungkan dengan 
infeksi yang menyebabkan sapi mengalami rasa 
sakit pada kakinya, sehingga enggan bergerak 
(Nocek, 2011; Hepworth, 2012). Penelitian 
dari Somers dkk. (2003) pada sapi perah di 
Belanda mendapatkan hasil bahwa 80% sapi 
yang dikandangkan/terpapar lantai memiliki 
setidaknya satu gangguan tracak. Gangguan 
tracak yang paling sering terjadi pada peternakan 
sapi perah Spanyol (Spanish Holstein) adalah 
dermatitis (DE), ulkus tunggal (SU), dan 
penyakit white line (WL). Kejadian SU atau WL 
dikaitkan dengan penurunan produksi susu yang 
signifikan dan lebih lamanya caving interval 
(Charfeddine dan Pérez-Cabal, 2017).

Persentase kuku abnormal pada peneli-
tian ini lebih banyak ditemukan pada sapi yang 
dikandangkan dengan alas beton dibanding alas 
karet. Hal ini kemungkinan karena sapi malas 
bergerak akibat ketidak nyamanan ataupun rasa 
sakit/sensivitas berlebihan ketika tracak bersen-
tuhan dengan beton. Kondisi ini diperparah den-

Gambar 1.  Kandang sapi alas karpet dengan kuku abnormal (A) dan kandang alas beton dengan kuku normal (B)
 

Tabel 1. Prevalensi kejadian kuku abnormal pada sapi berdasarkan alas kandang

Alas Kandang
Jumlah

Sampel Kuku abnormal Persentase (%)
Karet 72 16 22,2
Semen/beton 32 10 31,3
Jumlah 104 26 25

  
 

 

   
 

 

17.40% 

82.60% 

Persentase Pengalaman Memotong Kuku Sapi 

Pengalaman Tidak Pengalaman
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gan tidak dipotongnya kuku sejak awal pemeli-
haraan serta dipicu dengan sistim pemeliharaan 
yang selalu dikandangkan dan kurang exercise. 
Menurut Pratiwi dkk. (2015) sapi-sapi yang ku-
rang exercise akan menye babkan kuku tumbuh 
membengkok atau melebar ke atas. Keadaan 
tersebut dapat menyebabkan ketegangan otot 
kaki dan akan membuat tum puan kaki sapi 
melemah, kepincangan serta kesakitan tendon 
flexor digiti. Semua sapi baik sapi potong mau-
pun sapi perah dapat meng alami kepincangan 
yang dapat diawali dengan kuku abnormal aki-
bat terlambat ataupun tidak dipotong. Kelainan 
kuku pada sapi potong/sapi bali juga telah di-
laporkan dengan kejadian sebesar 44/100 (44%) 
dan 13,3 % dari 1.000 ekor sapi (Buntu dkk., 
2011; Rakhmawati dkk., 2012). Bentuk abnor-
malitas yang paling banyak ditemukan pada 
sapi Bali di lahan lunak adalah berkuku panjang 
abnormal (Pratiwi dkk., 2015). Oleh karena itu, 
untuk memelihara kesehatan kuku sekaligus 
mengaplikasikan kesejahteraan hewan, sebaik-
nya pemeliharaan sapi perah tidak selalu dikan-
dangkan, tetapi diberikan lahan untuk exercise. 
Al-Marashdeh dkk. (2019) melaporkan bahwa 
alas kandang dari karet lebih memenuhi standar 
kesejahteraan hewan dibanding dengan pasir 
dan batu terutama pada musim dingin.

Kesulitan berdiri dan bergerak
Berdasar acuan (Sadharakiya dkk., 2019) 

sapi dengan kuku abnormal pada penelitian 
ini sebanyak 18 dari 26 ekor sapi (69,2%) 
dapat berdiri dan berjalan dengan normal, 6 
dari 26 ekor sapi (23,1%) kesulitan berdiri 
dan kesulitan bergerak/berjalan (jalannya kaku 
dan lambat), 2 dari 26 ekor (7,7%) kesulitan 
berdiri (punggung melengkung saat berdiri dan 
berjalan dengan langkah yang lebih pendek, 
asimetris dan lebih lambat), serta tidak ada sapi 
yang tidak dapat berdiri. Kesulitan berdiri dan 

berjalan pada penelitian ini kemungkinan akibat 
pertumbuhan kuku yang menyebabkan tracak 
tidak dapat menumpu dengan baik ataupun 
trauma. Kesulitan berjalan dan kesulitan berdiri 
terjadi lebih banyak pada sapi yang dipelihara 
di kandang alas karet, yaitu 5/16 ekor kesulitan 
berjalan dan 1/16 ekor kesulitan berdiri (37,5%) 
dibanding dengan sapi yang dikandangkan 
menggunakan alas beton, yaitu 1/10 ekor 
kesulitan berjalan dan 1/10 ekor kesulitan berdiri 
(20%) (Tabel 2). Hal ini kemungkinan berkaitan 
dengan alas beton lebih kasar permukaannya, 
sehingga memudahkan sapi untuk berdiri dan 
bergerak. Namun demikian, kandang dengan 
alas beton mempunyai risiko yang lebih tinggi 
terhadap kemungkinan gangguan tracak karena 
trauma. Hasil ini berbeda dengan penelitian Kara 
dkk. (2011) yang melaporkan skor kepincangan 
dari 709 sapi perah yang dipelihara di kandang 
dengan alas beton, pasir atau karet tidak ada 
perbedaan yang signifikan. Barker dkk. (2010) 
dan Sadharakiya dkk. (2019) melaporkan 
bahwa kandang alas beton mempunyai 
risiko menyebabkan kepincangan dan cidera 
lutut yang lebih tinggi dibanding alas karet. 
Penggunaan alas karet secara terus menerus 
selama minimal tiga bulan terbukti bermanfaat 
dalam mengurangi kepincangan pada sapi 
(Sadharakiya dkk., 2019). Kepincangan akibat 
gangguan kuku pada sapi yang ditempatkan di 
kandang bebas ditemukan lebih rendah dari pada 
kandang ikat di atas alas beton. Ternak yang 
mempunyai kesempatan bergerak lebih banyak 
memiliki rerata skor higienis lebih tinggi (Kara 
dkk., 2011).

Analisis risiko yang terkait dengan kepin-
cangan menunjukkan bahwa tidak hanya 
penting untuk menyediakan lingkungan yang 
cocok bagi sapi untuk hidup, tetapi juga penting 
untuk segera mendeteksi dan menangani sapi 
yang tidak dapat berdiri (Barker dkk., 2010). 

Tabel 2.  Pengaruh kuku abnormal terhadap kemapuan berdiri dan berjalan pada sapi perah berdasar alas kandang

Jenis Alas
Kemampuan berdiri dan berjalan

Berdiri-Berjalan %* Berdiri-Sulit Berjalan %* Sulit Berdiri %
Karet (n=16) 10 55,6 5 83,3 1 50
Semen/beton (n=10) 8 44,4 1 16,7 1 50
Jumlah (n=26) 18 69,2 6 23,1 2 7,7

*Persentase dibanding dengan n masing-masing kolom/kemampuan berdiri
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Menurut Alvergnas dkk. (2019) gangguan 
tra cak akibat infeksi terutama dipengaruhi 
oleh lantai, tempat tidur, jenis tempat tidur 
dan kebersihan; gangguan tracak laminitis 
dipengaruhi dan berhubungan dengan pakan; 
sedangkan gangguan tracak akibat traumatis 
berhubungan dengan manajemen pemeliharaan 
dan kandang. Berkaitan dengan kemungkinan 
tergelincirnya sapi saat dipindah, sapi yang 
dipelihara pada kandang alas beton mempunyai 
risiko cidera lebih tinggi dari pada kandang 
yang beralas karet (Heyerhoff dkk., 2014). 
DeFrain dkk. (2013) melaporkan penelitiannya 
pada sapi perah menunjukkan bahwa lebih dari 
80% sapi yang terpapar lantai beton memiliki 
gangguan tracak. Disisi lain Ahrens dkk. (2011) 
melaporkan bahwa penggunaan matras karet 
untuk menutupi lantai beton dapat mengganggu 
kesehatan kuku akibat konsentrasi gas amonia. 
Menurut Singh dkk. (2020) alas kandang untuk 
berbaring/tidur dapat meningkatkan kinerja 
produksi dan reproduksi sapi perah. Bahan 
alas tidur yang digunakan meliputi kebutuhan 
akan perawatan dan pengurangan risiko yang 
berpotensi menimbulkan gangguan/penyakit. 
Bahan alas tidur yang lembut seperti jerami, 
pasir, matras dapat lebih mengurangi risiko 
gangguan penyakit dibandingkan dengan lantai 
beton konvensional. Aktivitas lokomosi di 
alas kandang empuk terbukti meningkatkan 
kesehatan kuku. Fasilitas penggembalaan selain 
merupakan alas yang tepat, dapat meningkatkan 
kinerja produksi dan reproduksi sapi perah 
(Shearer dkk., 2015). 

Kepincangan pada sapi adalah penyebab 
utama masalah kesejahteraan dan culling pada 
sapi, dengan lesi tracak menjadi penyebab 
utamanya. Lesi pada tracak yang paling umum 
diamati pada sapi antara lain adalah dermatitis 
digital, dermatitis interdigital, hiperplasia 
inter digital, ulkus (sol, jari kaki, dan tumit), 
cedera traumatis pada sol yang disebabkan oleh 
keausan yang berlebihan, penipisan sol yang 
berlanjut pembentukan ulkus, dan penetrasi 
sol oleh benda asing (Shearer dkk., 2015; 
Malchiodi dkk., 2020). Kepincangan akibat 
gang guan kuku memiliki hubungan penting 
pada produksi dan kinerja reproduksi pada sapi, 
yaitu akan mengurangi produksi dan kualitas 
susu serta mengganggu efisiensi reproduksi 

(memperpanjang calving interval). Selain itu, 
gangguan tracak akan mengurangi waktu makan 
dan asupan pakan, sehingga menyebabkan 
penurunan kualitas karkas dan/atau bobot badan 
serta meningkatkan biaya pemeliharaan yang 
tidak kelihatan akibat penurunan produksi dan 
kinerja reproduksi. Mayoritas gangguan kuku 
terjadi pada bulan pertama, kedua, dan kelima 
laktasi (Kara dkk., 2011; DeFrain dkk., 2013; 
Alvergnas dkk., 2019; Krpálková dkk., 2019).

Pengalaman peternak
Perawatan kuku pada sapi perah sa ngat 

diperlukan agar tidak menimbulkan ma sa-
lah, terutama pada sapi yang kurang exer
cise, kurang digembalakan ataupun selalu 
di  kandangkan. Selain karena manajemen pe-
me liharaan, abnormalitas pertumbuhan kuku 
sapi pada penelitian ini kemungkinan karena 
terlambatnya pemotongan kuku tepat waktu. 
Hal ini karena hampir semua peternak 19/23 
(82,6%) pada penelitian ini, yaitu terdiri dari 
10 peternak yang mempunyai kandang alas 
karet dan 9 peternak yang mempunyai kandang 
alas beton, tidak mempunyai pengalaman dan 
ketrampilan memotong kuku (Gambar 2; Tabel 
3). Oleh karena itu pelatihan pemotongan 
kuku untuk keluarga peternak, termasuk ibu-
ibu peternak sangat penting dilakukan. Selain 
dapat mengurangi konsekuensi ekonomi akibat 
gangguan kuku, pemotongan kuku juga akan 
meningkatkan kesejahteraan hewan. Program 
yang baik untuk pemotongan kuku merupakan 
tindakan pencegahan gangguan kuku, yang 
sangat penting untuk mengurangi persentase 
hewan yang diculling akibat gangguan kuku. 
Pemotongan kuku pada induk sapi di peternakan 
sapi perah dapat dilakukan dengan jangka 
waktu 4-6 bulan sekali, tergantung dari kondisi 
kuku (Hinarno dkk., 2018; Krpálková dkk., 
2019). Usaha pengurangan dampak gangguan 
tracak pada peternakan sapi perah diperlukan 
strategi universal yang menerapkan kombinasi 
terbaik dari tindakan pencegahan yang dapat 
dilakukan. Menurut Alvergnas dkk. (2019) 
strategi yang paling efisien adalah strategi yang 
menggunakan deteksi dini (pemeriksaan tracak 
secara teratur) dan pemeriksaan serta diagnosis 
oleh profesional (dokter hewan, paramedis atau 
peternak terlatih), pemotongan tracak secara 
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Persentase Pengalaman Memotong Kuku Sapi

teratur (tidak lebih dari dua kali setahun), 
pasir sebagai alas tempat tidur, dengan lantai 
bersih dan kering, dan diet yang tepat untuk 
menghindari asidosis rumen atau penurunan 
kondisi tubuh.

Kesimpulan

Disimpulkan bahwa prevalensi kepincangan 
sapi perah berkuku abnormal yang dipelihara 
di kandang dengan alas karet dan beton adalah 
30,8%.
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